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بِسْمِ الِله الرَّحَْنِ الرَّحِيمِْ

ــلَامُ ــلَاةُ وَالسَّ . وَالصَّ عَـالمَِـيَْ
ْ
مَْــــدُ لِلهِ ربَِّ ال

ْ
 ال

صْــحَابهِِ وَمَنِ اتَّبـَعَــهُمْ
َ
 عََ رسَُــوْلِ الِله وعَََ آلِِ وَأ

ا بـَعْـــدُ: مَّ
َ
ينِْ. أ  يـَـوْمِ الدِّ

َ
بإِِحْـسَانٍ إِل

Persahabatan dan persaudaraan merupakan 
sa  lah satu nikmat Allah yang paling besar, seba
gaimana firman Allah w:

ڇ    ڇ   ڇ   چ    چ   چ   چ   ڃ   ڃ   ژ     
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ڇ   ڍ  ڍ  ڌ   ژ
“Dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ke-
tika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-
musuhan, maka Allah melembutkan (memper-
satukan) hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara” (QS. 
Ali Imran: 103)

Dilembutkannya hati yang menjadikan kita 
bersaudara bukan karena harta, tahta ataupun 
marga akan tetapi karena taufik Allah yang meru
pakan nikmat dariNya. Allah w berfirman: 

ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ   ٹ   ٿ   ٿ    ٿ   ژ  

ڤ  ڤ   ڦ  ڦ  ڦ   ژ
“Walaupun kamu (hai Muhammad) membelan-
jakan semua (kekayaan) yang berada di bumi, 
niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati 
mereka, akan tetapi Allah telah mempersatukan 
hati mereka.” (QS. AlAnfal: 63)
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Dikarenakan persaudaraan adalah nikmat be
sar dari Allah maka wajib bagi kita untuk men
jaga dan merawatnya. Seorang penyair pernah 
berkata:

إِذَا كُنتَْ في نعِـمَةٍ فَارعَْــهَا
إِنَّ المَـعَاصَِ تزُيلُ النِّــعَمَ

فَ
Jika kamu mendapat nikmat, maka rawatlah 
baik- baik 

Karena sesungguhnya kemaksiatan dapat menca-
but nikmat Allah.

Alhamdulillah, agama Islam adalah agama 
yang sempurna membahas semua permasalahan 
yang dibutuhkan oleh manusia. Tidak ada satu 
permasalahan pun yang dibutuhkan oleh para 
hamba melainkan telah diterangkan dalam Al
Qur’an dan Hadits. Allah w berfirman:

ڇ   ڇ   ڇ    ڇ   چ   چ   چ   ژ    

ڍ  ڍ  ڌ  ڌ    ژ
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
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agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nik-
mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 
bagimu.” (QS. AlMaidah: 3)

Diriwayatkan oleh Imam AthThabarani de
ngan sanad yang shahih, bahwa sahabat Abu Dzar 
AlGhifari a pernah mengatakan:

في جَنَاحَيهِْ  يُقَلِّبُ  طَائرٌِ  وَمَا   ،n الِله  رسَُولُ   ترََكَنَا 
مًا

ْ
اَ مِنهُْ عِل

َ
 وَهُوَ يذَْكُرُ لن

َّ
هَوَاءِ، إِل

ْ
ال

“Rasulullah n meninggalkan kami (wafat), dan 
tidak ada seekor burung pun yang mengepakkan 
kedua sayapnya di udara, kecuali beliau telah me-
nyebutkan kepada kami ilmu tentangnya.”1

Termasuk diantaranya bagaimana caranya ki
ta menjaga persaudaraan dan persahabatan. Hal 
ini sangat ditekankan, terutama kepada para 
pe  nuntut ilmu dan kita yang menisbatkan diri 
mengikuti manhaj salaf. Hendaknya kita menjadi 
teladan dalam hal ini karena sangat banyak ayat 

1 Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam al-Mu’jam al-Kabir 1647 
dengan sanad yang shahih. Lihat Ash-Shahihah: 1803 Al-Albani.
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dan hadits yang berbicara tentang menjaga per
saudaraan. Salah satu wasiat yang sangat indah 
dari Imam AlBashri v, beliau berkata:

قَلُّ النَّاسِ
َ
إِنَّكُمْ أ

نَّةِ ترََاحَُوا فِيمَا بيَنَْكُمْ فَ هْلَ السُّ
َ
  ياَ أ

“Wahai Ahlus Sunnah, saling berbelas kasihlah di 
antara kalian, karena kalian adalah yang paling 
sedikit jumlahnya di antara manusia.”2

Tentu kita ingin agar persahabatan kita bukan 
hanya di dunia semata, namun bagaimana agar 
persahabatan ini langgeng hingga mengantarkan 
kitab isa reuni bersama di surga. Allah w berfir
man:

ې    ې   ې   ې   ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ژ 

ى   ى  ژ
“Dan Kami cabut apa yang ada dalam dada me-
reka berupa kebencian, sehingga mereka menjadi 

2 Syarah Ushul I’tiqad Ahli Sunnah wal Jama’ah 1/57 karya Al La-
likai
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orang-orang yang bersaudara yang saling men-
cintai dan mengasihi, mereka duduk berhadap-
hadapan di atas permadani.” (QS. AlHijr: 47)

Berikut beberapa kiat untuk menjaga per
saudaraan3:

1. Membangun persahabatan karena Allah
Imam Malik v tatkala dikatakan kepadanya: 

Kenapa engkau menulis kitab Al Muwatha’ pada
hal sudah banyak para ulama yang menulisnya, 
maka beliau menjawab:

  مَا كَنَ لِلهِ باَقٍ وَمَا كَنَ لِغَيِْ الِله زَائلٌِ
“Apa yang dilakukan karena Allah akan tetap 
bertahan lama, dan apa yang dilakukan bukan 
karena Allah akan sirna.”4

Persaudaraan yang dibangun di atas tujuan 

3 Asli buku ini adalah kajian kami di Ma’had Al Islam, Cileunyi 
Bandung, kemudian ditranskip oleh Ustadz Zahir Al Minangka-
bawi -Jazahullahu Khairan-, kemudian kami revisi dan lengkapi.

4 Lihat Tadrib Rawi, As Suyuthi 1/93.
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dunia bukan karena Allah maka tidak akan ber
tahan lama, pada saat dunia itu hilang maka akan 
hilang pula persaudaraan. Namun persaudaraan 
yang dibangun karena Allah maka akan langgeng 
dan tahan lama. Rasulullah n bersabda:

 ظِلُّهُ: وَرجَُلَانِ
َّ

 إِل
 ظِلَّ

َ
 سَبعَْةٌ يظُِلُّهُمُ الُله فِي ظِلِّهِ يوَْمَ ل

قَا عَليَهِْ َابَّا فِي الِله اجْتَمَعَا عَليَهِْ وَتَفَرَّ
َ

  ت
“Tujuh golongan yang akan Allah naungi dalam 
naungan-Nya pada hari yang tidak ada naungan 
kecuali naungan-Nya: (diantaranya)…. dan dua 
orang yang saling mencintai karena Allah, mere-
ka berkumpul atas (dasar cinta) itu dan berpisah 
atas (dasar cinta) itu.”5

Bila persahabatan kita karena Allah, maka isi 
persahabatan kita adalah keimanan dan ketaq
waan bukan dosa dan kemaksiatan. Dahulu Yah
ya bin Abi Katsir berkata: Dahulu para ulama 
me ngatakan: “Sebaikbaik teman adalah yang 
mengatakan kepada temannya: Ayo kita shalat 

5 HR. Bukhari: 660, 1423, 6479, 6806 dan Muslim: 1031 (91)
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dan puasa sebelum kita mati”.6

Bila persahabatan kita karena Allah maka kita 
akan membangun cinta dan benci karena Allah, 
kita tidak berlebihan dalam cinta dan benci, se
hingga kita tidak akan kecewa tatkala berpisah 
karena Allah w.

2. Saling membantu dan melengkapi
Rasulullah n bersabda:

هِمْ كَمَثَلِ هِمْ وَتَعَاطُفِهِمْ وَترََاحُِ مُؤْمِنِيَ فِي توََادِّ
ْ
 مَثَلُ ال

سَائرُِ  ُ
َ

تدََاعَ ل مِنهُْ عُضْوٌ  اشْتَكَ  إِذَا  وَاحِدِ، 
ْ
ال سََدِ 

ْ
 ال

مُ
ْ
هَرِ وَال سََدِ باِلسَّ

ْ
  ال

“Perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal 
saling mencintai, menyayangi, dan berbelas ka-
sih di antara mereka adalah seperti satu tubuh. 
Apabila salah satu anggota tubuh mengeluh 
sakit, maka seluruh tubuh akan turut merasakan 

6 Riyadhul Muta’allimin, Ibnu Sunni: 305
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 demam dan tidak bisa tidur.”7

Hendaknya setiap muslim memiliki empati 
dan berusaha untuk membantu saudaranya de
ngan apa yang mampu ia lakukan, jangan sekedar 
menjadi penonton saja. Nabi n bersabda:

يَفْعَلْ
ْ
خَاهُ فَل

َ
نْ يَنفَْعَ أ

َ
  مَنْ اسْتَطَاعَ مِنكُْمْ أ

“Barang siapa di antara kalian mampu memberi 
manfaat kepada saudaranya, maka hendaklah ia 
melakukannya.”8

Nabi n bersabda:

نفَعُهُمْ للِنَّاسِ
َ
سِ أ

َّ
خَيُْ النا

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling ber-
manfaat bagi orang lain.”9

7 HR. Bukhari: 6011 dan Muslim: 2586

8 HR. Muslim: 2199

9 HR.  Tirmidzi: 2004, Ibnu Majah: 4246, Ahmad 2/291, Ibnu Hib-
ban: 476, Al Hakim 4/324, dan dihasankan Al Albani dalam Ash 
Shahihah: 977
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Nabi n bersabda:

ِّ خَيِْ مُغَالِقَ للِشَّ
ْ
  إِنَّ مِنَ النَّاسِ مَفَاتِيحَ للِ

“Sesungguhnya di antara manusia ada yang men-
jadi pembuka pintu-pintu kebaikan dan penutup 
pintu-pintu keburukan.”10

Suatu saat, Fath alMushili pernah datang ke 
rumah sahabatnya bernama Isa atTammar na
mun dia tidak mendapati sahabatnya berada di 
rumah. Diapun mengatakan kepada budak te
mannya: Keluarkan kantong saudaraku kepa
daku!! Lalu budak wanita itu mengeluarkan kan
tong untuknya dan diapun membuka kemudian 
mengambil du dirham darinya. Ketika Isa datang 
ke rumah, budak wanitanya memberitakan ke
padanya tentang kedatangan sahabatnya Fath 
dan bahwasanya dia mengambil dua dirham. Ta
hukah bagaimana respon Isa? Dia mengatakan 
kepada budaknya: “Jika kamu jujur, maka kamu 
adalah merdeka karena Allah”. Diapun kemudian 

10 HR. Ibnu Majah: 237 dan dihasankan Al Albani dalam Silsilah 
Ash Shahihah: 1332
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memeriksa klantong dan ternyata apa yang di
katakan budak wanitanya benar, spontan seke
tika itu juga dia membebaskan budaknya.11

Kisah ini menunjukkan keindahan dan ke
ajaiban ukhuwwah (persaudaraan/persahabatan) 
para ulama salaf dahulu, sehingga mereka jus
tru senang jika sahabatnya mengambil apa yang 
menjadi miliknya. Hal ini memberikan pelajaran 
indah kepada kita agar kita menjaga persaha
batan kita semua dan merawatnya dari benalu
benalu perusaknya, terutama sahabat kita dari 
Ahlu Sunnah wal Jama’ah.

3. Menjaga kehormatan saudara
Kehormatan seorang muslim memiliki kedudu

kan sangat tinggi dalam Islam, Nabi n bersabda:

حَرَامٌ عْرَاضَكُمْ 
َ
وَأ مْوَالكَُمْ، 

َ
وَأ دِمَاءَكُمْ،   إِنَّ 

  عَليَكُْمْ كَحُرْمَةِ يوَْمِكُمْ هَذَا
“Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, dan 

11 Tarikh Baghdad 3/227 oleh al-Khathib al-Baghdadi
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kehormatan kalian haram (tidak boleh dilanggar) 
di antara kalian, sebagaimana sucinya hari kalian 
ini.”12  

Umar bin Abdul Aziz v berkata: “Kami 
mendapati para salaf, mereka tidak menilai bah
wa ibadah itu hanya dengan puasa atau shalat, 
namun ibadah hakiki adalah dengan menahan 
diri dari menodai kehormatan manusia”.13

AlKisah, disebutkan bahwa hubungan antara 
Sa’ad bin Waqqash dan Khalid bin Walid kurang 
bagus. Suatu saat, ada seorang yang mencela Kha
lid di depan Sa’ad, maka beliaupun (Sa’ad) marah 
dan menegur orang tersebut seraya mengatakan:

مَهْ! إِنَّ مَا بيَنَْناَ لمَْ يَبلْغُْ دِينْنََا
“Diamlah kamu, sesungguhnya permasalahan 
di antara kami tidak sampai pada taraf agama 
kami”. 14

12 HR. Bukhari: 7078

13 At Tamhid 17/443, Ibnu Abdil Barr

14 Ash-Shomtu wa Hifdzu Lisan hlm. 137 Ibnu Abi Dunya dan Shifat 
Shofwah 1/135.
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Mari kita cermati atsar di atas, tatkala orang 
tersebut melemparkan celaan kepada Khalid di 
sisi Sa’ad karena tahu adanya perselisihan, na
mun Sa’ad justru memarahinya, menegurnya dan 
menjelaskan bahwa perbedaan di antara mereka 
tidak sampai kepada menghina dan mencemar
kan kehormatan saudaranya.

Semoga kita bisa meniru kejernihan hati para 
sahabat dan keluhuran akhlak mereka karena 
mereka adalah idola kita.

Menjaga kehormatan saudara sesama muslim 
sangat penting terlebih orangorang yang memi
liki jasa kepada kita. Jangan sampai kita terma
suk ke dalam pepatah: “Air susu dibalas air tuba”. 
Karena hakikat orang seperti itu lebih buruk dari
pada binatang. Ada sebuah buku berjudul “Fadhlul 
Kilab Ala Katsirin Min Man Labisa At-Tsiyab”15 yang 
artinya Keutamaan anjing dari kebanyakan orang 
yang berpakaian (manusia). Yang menunjukkan 
bahwa manusia yang membalas kebaikan orang 
lain dengan keburukan pada hakikatnya lebih 

15 Buah karya Al Allamah Abu Bakar bin Khalaf Al Marzaban.
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 buruk dari seekor anjing. Hal ini banyak terjadi 
pada muridmurid durhaka pada zaman seka
rang yang lupa akan jasa ustadzustadz mereka 
bahakan menjelekkan ustadz mereka. Dahulu se
orang penyair berkata tentang murid durhaka:

فَيَا عَــجَباً لمَِنْ رَبَّيتُْ طِفْلا
َـنَانِ طْــرَافِ الْ

َ
قِمُهُ بأِ

ْ
ل
ُ
   أ

مَايةََ كَُّ يـَـوْمٍ عَــلِّمُهُ الــرِّ
ُ
   أ

ا اسْتَدَّ سَاعِدُهُ رَمَان   فَلمََّ
قَــوَافي

ْ
 وَكَمْ عَــلَّمْتُهُ نـَظْمَ ال

ا قاَلَ قَافِيَةً هَــجَان   فَلمََّ
ةَ كَُّ وَقـْـتٍ فُــتُوَّ

ْ
عَــلِّمُهُ ال

ُ
  أ

ا طَــرَّ شَارِبُهُ جَفَان   فَلمََّ
Sungguh mengherankan, orang yang aku didik 
sedari kecil  

Yang aku suapi makanan dengan ujung jemariku  
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Yang aku ajarkan cara memanah setiap hari

Namun ketika tangannya kuat, dia justru mema-
nahku  

Betapa sering aku mengajarkan kepadanya mem-
buat Syair  

Namun ketika dia mampu, dia malah mencaciku 
dengan syairnya

Aku ajarkan kepadanya akhlak mulia setiap wak-
tu,  

Namun ketika kumisnya tumbuh, dia malah ber-
buat kasar kepadaku.16

Islam mengajarkan kepada kita untuk memba
las kebaikan orang lain dan tidak melupakannya. 
Rasulullah n bersabda:

مَا دُوا  ِ
َ

ت لمَْ  إِنْ 
فَ فَكَفِئُوهُ  مَعْرُوفاً  كُْمْ 

َ
إِل صَنَعَ   مَنْ 

تُمُوهُ
ْ
نَّكُمْ قَدْ كَفَأ

َ
ُ حَتَّ ترََوْا أ

َ
تكَُافِئُونهَُ فاَدْعُوا ل

16 Majma’ Al Amtsal 2/200 oleh Al Maidani. Bait kedua terdapat 
dalam Al ‘Iqdul Farid Ibnu Abdi Rabbihi 3/56 dan Adab Dunya wa 
Diin Al Mawardi hlm. 77. (Dari Masua’ah Syi’riyyah hlm. 124-125 
karya Dr. Badr An Nashir).
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“Barang siapa yang berbuat kebaikan kepa-
da kalian maka balaslah, apabila kalian tidak 
mendapat sesuatu untuk membalasnya maka 
do’akanlah dia hingga kalian melihat bahwa ka-
lian telah membalasnya.”17

Termasuk ke dalam menjaga kehormatan ini: 

a. Tidak boleh menghina, merendahkan dan 
mem bullynya. Dalam sebuah hadits, Nabi n 
bersabda:

لَاةِ إِنَّهُ يوُقِظُكُمْ للِصَّ
يكَ فَ  تسَُبُّوا الدِّ

َ
  ل

“Janganlah kalian mencela ayam jantan, karena 
ia membangunkan kalian untuk shalat.”18

Subhanallah, jika Nabi saja melarang dari 
mencela ayam karena dia membangunkan ma
nusia untuk shalat, lantas bagaimana kiranya 
mencela seorang muslim, apalagi ulama yang 

17 HR. Abu Dawud 5109, Nasai 2567, Ahmad 5365 dan dishahihkan 
Al Albani

18 HR. Abu Dawud: 5101 dan Ahmad 21679 dan dishahihkan Al 
Albani
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berjasa bagi umat?!19

Makanya kita wajib menjaga lisan agar tidak 
mencela saudara sesama muslim. Nabi n bersab
da:

ثَُ خَطَاياَ ابنِْ آدَمَ فِي لسَِانهِِ
ْ
ك

َ
  أ

“Kebanyakan dosa anak Adam (manusia) berasal 
dari lisannya.”20  

Disebutkan oleh Imam AlMunawi bahwa fak
tor dosa yang paling banyak menyejurumuskan 
orangorang shalih ahli tauhid terseret ke neraka 
dikarenakan dosadosa yang berkaitan dengan 
hak manusia.21

b. Menjaga rahasia sahabat, karena rahasia 
adalah amanat yang harus dijaga baikbaik. 
Nabi n bersabda:

19 Syarah Kifayah Al Muta’abbid hlm. 63, Syeikh Abdur Razzaq bin 
Abdul Muhsin Al ‘Abbad

20 HR. Ath Thabarani dalam Al Kabir 10/243, Al Baihaqi dalam 
Syu’abul Iman 4/240 dan dishahihkan Al Albani dalam Shahih 
Targhib 2872

21 Faidhul Qadir 3/565
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مَانةٌَ
َ
َفَتَ، فَهَِ أ دَِيثِ ثُمَّ الْ

ْ
ثَ الرَّجُلُ باِل   إِذَا حَدَّ

“Apabila seseorang berbicara dengan suatu pem-
bicaraan lalu ia menoleh (seakan meminta agar 
dirahasiakan), maka itu adalah sebuah amanah.”22

4. Menjauhi prasangka-prasangka buruk (Su’udzan)
Allah w berfirman:

ژ ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ       پ  پ  پ        پ  ڀ  

ڀڀ    ژ
“Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah ba-
nyak dari prasangka, karena sebagian prasangka 
itu adalah dosa.” (QS. AlHujurat: 12)

Jangan sampai kita bersu’udzan kepada sa
habat kita dan hendaknya kita memberikan dia 
 udzur. Jangan Ada buruk sangka diantara kita. 
Hatihatilah dari prasangka buruk kepada sauda
ramu, karena itu hanyalah akan menambah 

22 HR. Abu Dawud 4868, Tirmidzi 1959, Ahmad 14514 dan di-
hasankan Al Albani
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tabungan dosa bagi dirimu. Bakr AlMuzani v 
pernah berkata:

تَ
ْ
خْطَأ

َ
صَبتَْ فِيهِْ لمَْ تؤُجَْرْ وَإنِْ أ

َ
 إِيَّاكَ مِنْ كَلَامٍ مَا إِنْ أ

خِيكَْ
َ
نِّ بأِ وَزِرتَْ وذََلكَِ سُوءُْ الظَّ

“Waspadalah dari ucapan yang jika kamu benar 
kamu tidak diberi pahala, dan jika kamu salah 
kamu akan berdosa, yaitu prasangka buruk ke-
pada saudaramu.” 23

Maka selagi bisa, berbaik sangkalah kepada 
saudaramu, apalagi kepada ulama pewaris Nabi. 
Amirul mukminin Umar bin Khaththab a ber
kata:

نتَْ
َ
وَأ  خَيْاً 

َّ
خِيكَْ إِل

َ
َّ بكَِلِمَةٍ خَرجََتْ مِنْ أ  لَ تَظُنَّ

يَِْ مَمَْلًا
ْ
دُ لهَا فِي ال ِ

َ
ت

“Janganlah engkau menyangka jelek suatu kali-
mat yang keluar dari saudaramu muslim sedang-
kan engkau masih bisa mendapatkan ruang 

23 Dikeluarkan oleh Ibnu Sa’ad dalam Ath- Thobaqot 7/209
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 kebaikan dalam memahaminya.” 24

Pernah juga Yunus bin Ubaid terkena musibah 
dg meninggal dunia anaknya. Suatu saat, ada 
seorang mengatakan padanya: Sahabatmu Ibnu 
‘Aun tidak datang bertakziyah kepadamu, maka 
beliau menjawab:

تيِنََا
ْ
 يأَ

َّ
ل

َ
ناَ أ خِينْاَ لمَْ يضََُّ

َ
ة أ ا إِذَا وَثقِْنَا بمَِودََّ

إِنَّ
“Jika kita telah menjalin persaudaran dengan 
saudara kita dengan kuat, maka tidak masalah 
jika dia tidak datang pada kita.” 25

Maka kewajiban bagi kita untuk mengede
pankan husnu dzhon (baik sangka) kepada sauda
ra kita, lebihlebih para ustadz atau dai, apalagi 
kepada ulama sunnah, terlebih pada zaman se
karang, zaman medsos yang dengan mudah ta
ngantangan kotor mengadu domba dan mene
bar benih perpecahan. Ya Allah, beningkanlah 
hati kami dan jagalah ukhuwwah kami.

24 Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Dunya dalam Mudarotun Naas, 45 dan 
Al Mahamili dalam Al Amaali, 447

25 Ash Shodaqoh wa Shodiq hlm. 38 karya Ibnu Abi Dunya
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5. Menghindari debat kusir
Rasulullah n bersabda:

وَإنِْ مِرَاءَ 
ْ
ال ترََكَ  لمَِنْ  نََّةِ 

ْ
ال رَبَضِ  فِي  ببِيَتٍْ  زَعِيمٌ  ناَ 

َ
 أ

ا. كَنَ مُِقًّ
“Aku menjamin sebuah rumah di pinggiran surga 
bagi siapa saja yang meninggalkan perdebatan, 
sekalipun ia berada dalam kebenaran.”26

Berdiskusi dan bertukar pendapat adalah hal 
yang diperbolehkan, selama tujuannya adalah 
mencari kebenaran dan dibarengi dengan adab 
dan akhlak yang baik. Seperti halnya debat dan 
diskusi para ulama yang tujuan mereka adalah 
mencari kebenaran bukan kemenangan. Pernah 
dikisahkan bahwa Imam Syafi’i berdebat dengan 
Imam Abu Ubaid Al Qasim bin Sallam tentang 
makna Quru’ dalam firman Allah w: 

26 HR Abu Dawud: 4800, at-Tirmidzi: 1993. Hadits hasan seba-
gaimana ditegaskan oleh asy-Syaikh al-Albani di dalam Shahih 
al-Jami’ no. 651. Lihat pula ash-Shahihah no. 273.
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ژ ڃ  ڃ     چ  چ  چ   ژ
“Wanita-wanita yang ditalak itu hendaknya me-
nunggu masa idah selama tiga quru’.” (QS. AlBa
qarah: 228) 

Menurut Imam Syafi’i yang dimaksud de
ngan tiga quru’ adalah tiga kali haidh, sedang
kan Imam Abu Ubaid mengatakan tiga kali suci. 
Namun setelah berdebat masingmasing justru 
mengganti pendapat dan mengambil pendapat 
lawan debatnya sebab terpengaruh dengan dalil
dalil dari lawan debatnya.27  

Orang yang berdebat itu harus mampu mena
han emosi. Dulu ada seorang berdebat dengan 
Imam Ibnu Abdil Hadi, murid dari Syaikhul Islam 
Taimiyyah tentang suatu masalah, ketika dimin
ta dalilnya dia meludahi Imam Ibnu Abdil Hadi, 
namun Imam Ibnu Abdil Hadi tetap tenang dan 
dapat menahan emosinya, dia mengusap ludah di 
wajahnya seraya mengatakan “Ini dalilku, mana 

27 Thobaqot Syafi’iyyah 1/273 oleh as-Subki, Muqoddimah Syaikh 
Masyhur bin Hasan terhadap Ath-Thuhur karya Abu Ubaid hlm. 
34 
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dalilmu?”.28

6. Menggunakan lisan untuk berbuat baik kepada 
saudara
Lisan ibaratkan pisau bermata dua. Bisa men

datangkan kebaikan yang banyak dan sebaliknya 
bisa mendatangkan keburukan jika tidak dijaga. 
Lisan yang tidak digunakan untuk kebaikan pasti 
akan membuahkan keburukan. 

Gunakanlah lisan kita untuk merawat per
saudaraan  dengan beberapa hal berikut:

a. Mengungkapkan perasaan cinta kepadanya

Rasulullah n bersabda: 

إِنَّهُ خَيٌْ في
ُ؛ فَ

َ
ْ ل يُبيَِّ

ْ
خَاهُ فِي الِله فَل

َ
حَدُكُمْ أ

َ
حَبَّ أ

َ
 إِذَا أ

ةِ مَودََّ
ْ
بْقَ فِي ال

َ
فَةِ، وَأ

ْ
ل

ْ
ال

“Jika salah seorang di antara kalian mencintai 
saudaranya karena Allah, maka hendaklah ia 
mengungkapkannya kepadanya, karena itu lebih 

28 Al Wafi bil Wafayat 2/161 Ash Shafadi
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baik dalam menjalin keakraban dan lebih kekal 
dalam menumbuhkan kasih sayang.” 29

Karenanya, Rasulullah n tidak segan menyam
paikan perasaan cinta beliau kepada sebagian sa
habat, diantaranya kepada Mu’adz bin Jabal a. 
Beliau n bersabda:

 تدََعَنَّ
َ

وصِْيكَ ياَ مُعَاذُ ل
َ
أ حِبُّكَ، 

ُ َ
إِنِّ وَالِله ل  ياَ مُعَاذُ 

رِكَ
ْ
ذِك عََ  عِنِّ 

َ
أ اللهُّمَّ  تَقُولَ:  نْ 

َ
أ صَلَاةٍ  كُِّ  دُبرُِ   فِي 

وشَُكْرِكَ وحَُسْنِ عِباَدَتكَِ
“Wahai Mu’adz, demi Allah, aku sangat mencin-
taimu. Aku berwasiat kepadamu, wahai Mu’adz, 
janganlah engkau meninggalkan setelah setiap 
salat untuk mengucapkan: ‘Ya Allah, bantu aku 
untuk mengingat-Mu, mensyukuri-Mu, dan ber-
ibadah dengan baik kepada-Mu.’” 30

29 HR. Waki’ dalam kitab Az-Zuhd (2/67) dan dihasankan oleh Al-
Albani dalam Ash-Shahihah (1199)

30 HR. Ahmad (5/244), Abu Dawud (1522) An-Nasa’i (1301) Al-Ha-
kim (1/273) dishahihkan dan disepakati oleh Adz-Dzahabi, serta 
dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah (751). 
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Hadits ini disebut dengan Musalsal bil Mahab-
bah, karena semua perawi ketika menyampaikan 
hadits ini diawali dengan mengatakan: Saya men
cintaimu, hingga sekarang ini.

b. Memuji saudara kita dengan pujian yang ju
jur dan tidak berlebih lebihan. 

Dalam banyak ayat dalam AlQur’an, Allah 
memuji hambahambaNya yang shalih, seperti 
pujian Allah w kepada Nabi Ibrahim p dalam 
firmanNya:

ڦ   ڤ   ڤ   ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ    ٹ     ٿ   ژ 

ڃ      ڄ   ڄ   ڄڄ   ڦ   ڦ   ڦ   
ڃ  ڃ   ڃ  ژ

“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam 
yang patuh kepada Allah, hanif (lurus dalam ke-
imanan), dan dia tidak termasuk orang-orang 
yang mempersekutukan Allah. Dia selalu bersyu-
kur atas nikmat-nikmat-Nya. Allah telah memilih-
nya dan memberinya petunjuk ke jalan yang lu-
rus.” (QS. AnNahl: 120121)
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Begitu juga dalam Sunnah, banyak hadits yang 
menunjukkan bahwa Rasulullah n sering memu
ji sebagian sahabat dengan pujian yang jujur dan 
tepat. Diantaranya pujian beliau kepada Ali bin 
Abi Thalib a, beliau n bersabda pada perang 
Khaibar:

قَالَ: وْ 
َ
أ  ،ُ

ُ
بُّهُ الُله وَرسَُول يُِ غَدًا رجَُلًا  ايةََ  الرَّ عْطِيََّ 

ُ َ
 ل

ُ، يَفْتَحُ الُله عَليَهِْ
َ

يُِبُّ الَله وَرسَُول
“Aku akan memberikan panji perang ini besok ke-
pada seorang lelaki yang dicintai oleh Allah dan 
Rasul-Nya, dan dia mencintai Allah dan Rasul-
Nya, dan Allah akan memberikan kemenangan 
kepadanya.” 31

Dalam kitabkitab biografi dan sejarah, banyak 
sekali disebutkan riwayat tentang pujian para 
salaf antara satu kepada yang lain. Seperti Imam 
Ahmad memuji Imam Syafi’i dan sebaliknya. Sam
pai kepada para ulama yang hidup di masa kita, 
seperti Syaikh Ibnu Baz, Syaikh Ibnu Utsaimin 

31 HR. Bukhari (2975) dan Muslim: 2407
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dan Syaikh AlAlbani, mereka saling memuji de
ngan pujian yang jujur dan tepat terukur, tanpa 
berlebihan.

c. Berterima kasih kepada saudara kita yang 
telah berbuat baik kepada kita. Rasulullah n 
bersabda:

 يشَْكُرُ الَله مَنْ لمَْ يشَْكُرِ النَّاسَ.
َ

 ل
“Tidak dikatakan bersyukur kepada Allah bagi 
siapa saja yang tidak bersyukur (berterima kasih) 
kepada manusia.”32

d. Mendo’akan kebaikan untuknnya, utamanya 
do’a dari kejauhan tanpa sepengetahuannya. 
Rasulullah n bersabda:

 قاَلَ
َّ

غَيبِْ إِل
ْ
خِيهِ بظَِهْرِ ال

َ
 مَا مِنْ عَبدٍْ مُسْلِمٍ يدَْعُو لِ

مَلكَُ: وَلكََ بمِِثلٍْ.
ْ
  ال

“Tidaklah seorang hamba muslim mendoakan 

32 HR. Tirmidzi 1955 dan Ahmad 11280 dan dishahihkan Al Albani. 
Lihat Silsilah ash-Shahihah (no. 416).
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saudaranya tanpa sepengetahuannya, kecuali  
malaikat berkata: ‘Dan untukmu juga seperti 
itu”.33

Abu Darda’ a mengatakan: “Sungguh aku selalu 
memohonkan ampunan dalam sujudku untuk tujuh 
puluh saudara-saudaraku. Aku sebut nama-nama 
mereka dan juga nama-nama bapak mereka satu 
persatu”.34

7. Memaafkan kesalahan
Setiap manusia pasti punya kesalahan. Rasu

lullah n bersabda:

ابوُْنَ ائِيَْ الَّوَّ طََّ
ْ
اءٌ وخََيُْ ال كُُّ ابنِْ آدَمَ خَطَّ

“Setiap anak adam adalah sering bersalah dan 
sebaik-baiknya orang yang melakukan kesalahan 
adalah mereka yang mau bertaubat.”35

33 HR. Muslim: 2732

34 Siyar A’lam Nubala’ 9/55.

35 HR. Tirmidzi: 2499, Ibnu Majah: 4251, Ahmad dalam Musnad 
20/344 dan dihasankan Al Albani dalam Shahihul Jami’: 4315
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Dalam sebuah hadits qudsi, Allah w berfirman: 

غْفِرُ
َ
أ ناَ 

َ
وَأ وَالنَّهَارِ  باِللَّيلِْ  ْطِئُوْنَ  تُ إِنَّكُمْ  عِباَدِيْ   ياَ 

يعًْا نوُبَْ جَِ الذُّ
“Wahai hamba-Ku, kalian berbuat salah di pagi 
dan malam hari tetapi Aku mengampuni dosa 
dosa kalian.”36

Ketika kita memiliki salah dan begitu juga 
saudara kita memiliki salah maka yang terbaik 
adalah kita saling memaafkan antara satu de ngan 
yang lainnya. Inilah sifat orangorang yang ber
takwa. Allah w berfirman:

پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ   ژ 

ٺ   ڀ   ڀ   ڀ   ڀ   پ   پ   

ٿ   ٿ   ٿ   ٺ   ٺ   ٺ        

ٿ   ٹ  ٹٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ژ

36 HR. Muslim: 4674
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“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari 
Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-
orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang 
menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 
amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat keba-
jikan.” (QS. Ali Imran: 133134)

Sebuah kisah menarik terjadi pada Ja’far Ash
Shadiq seorang ulama yang termasuk Ahlul bait
nya Nabi. Suatu hari ia dibuat jengkel oleh bu
daknya, kemudian budaknya ini membacakan 
ayat ini, maka Ja’far pun menahan amarahnya, 
memaafkan budak tersebut serta memerdeka
kannya.37

Nabi Yusuf p ketika diperlakukan buruk oleh 
saudarasaudaranya; dihasadi, mau dibunuh, dst, 
setelah dewasa ketika Allah mempertemukan 
mereka kembali maka Nabi Yusuf tidak dendam 

37 Al Mustathraf 1/260.
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kepada mereka bahkan memaafkan mereka.  Allah 
w berfirman:

ۆ   ۇۇ   ڭ   ڭ   ڭڭ   ۓ    ۓ   ے   ے   ژ 

ۆ  ۈ  ۈ   ژ
Dia (Yusuf) berkata: “Pada hari ini tak ada cer-
caan terhadap kamu, mudah-mudahan Allah 
mengampuni (kamu), dan Dia adalah Maha Pe-
nyayang diantara para penyayang”. (QS. Yusuf: 
92)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah v juga tidak 
kalah menarik. Disebutkan oleh Imam Ibnul Qay
yim v dalam kitab Madarijus Salikin, bahwa 
suatu hari orang yang selalu memusuhi dan 
membenci Syaikul Islam meninggal dunia ketika 
dikabarkan kepadanya, ia pun segera datang ke 
rumah yang meninggal itu untuk berta’ziyah lalu 
mengatakan kepada keluarganya; Akulah yang 
akan menggantikan posisi ayah kalian (maksudnya: 
menanggung kebutuhan mereka).38

38 Lihat Madarij Salikin 3/139 
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Hasan Al Bashri v berkata: “Sebaikbaik akh
lak seorang mukmin adalah memaafkan”.39 Imam 
Ahmad v berkata: “Maafkanlah saudaramu, apa 
manfaatnya bagimu bila Allah menyiksa saudaramu 
karena sebab kamu?”40

Seorang ulama pernah mengatakan Abu Qila
bah, Abdullah bin Zaid alJarmi

ُ لَ فَالَمِسْ  تكُْرِهُهُ؛  ءٌ  شَْ خِيكَْ 
َ
أ عَنْ  بلَغََكَ   إِذَا 

 سَبعِْيَْ عُذْرًا
“Jika sampai kepadamu berita tentang sauda-
ramu sesuatu yang kamu benci maka carikanlah 
70 udzur untuknya.”41

Kata 70 puluh adalah bentuk mubalaghah/ber
lebihan, bukan pembatasan. Kalau kamu tidak 
bisa memberikan udzur kepada saudaramu maka 
salahkan dirimu.

39 Al Adab Syar’iyyah 1/171

40 Siyar A’lam Nubala’ 11/262

41 Al Hilyah 2/285
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8. Ikut senang ketika saudara mendapat nikmat 
Nabi n bersabda:

خِيهِ مَا يُِبُّ لِنَفْسِهِ
َ
حَدُكُمْ حَتَّ يُِبَّ لِ

َ
 يؤُْمِنُ أ

َ
  ل

“Tidaklah salah seorang dari kalian beriman hi-
ngga ia mencintai untuk saudaranya apa yang ia 
cin tai untuk dirinya sendiri.”42

Dalam hadits yang lain Nabi n bersabda:

ورًا مُؤْمِنِ سُُ
ْ
خِيكَ ال

َ
نْ تدُْخِلَ عََ أ

َ
عْمَالِ أ

َ
فضَْلُ ال

َ
أ

“Amalan yang paling utama adalah memasuk-
kan rasa bahagia ke dalam hati saudaramu yang 
beriman.”43

Ikut senang ketika saudara kita senang dan 
ikut sedih ketika ia sedih merupakan akhlak mu
lia dan biasanya momen itu akan menjadi hal 
yang tidak akan dilupakan.

42 HR. Bukhari: 13 dan Muslim: 45

43 HR. Ath Thabarani dalam Al Kabir 13280 dan dihasankan Al Al-
bani dalam Shahihul Jami’: 176
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Ka’ab Ibnu Malik, seorang sahabat yang per
nah (diboikot) oleh Rasulullah n sekitar 50 hari 
karena tidak ikut perang Tabuk bersama dua sa
habat lainnya. Ketika turun ayat yang menerima 
taubat mereka, Ka’ab Ibnu Malik mengatakan: 
“Aku tidak akan lupa dengan Abu Thalhah, dialah 
orang pertama yang merangkulku karena gembira 
saat turun ayat yang menyatakan bahwa taubatku 
diterima oleh Allah.” 44

Saat ibunda Aisyah s mengalami ujian peris
tiwa tuduhan zina yang digosibkan oleh orang
orang munafik, ada seorang wanita Anshar 
datang menemui ibunda Aisyah dan menangis 
bersama Aisyah tanpa mengatakan satu kalimat
pun. Namun Ibunda Aisyah s mengatakan: “Saya 
tidak akan melupakan Wanita tersebut”. 45

Saatsaat itu adalah saat yang yang terlupakan. 
Maka sampaikan kepada saudaramu bahwa dia 
tidak sendirian, engkau akan bersamanya dalam 
suka dan duka.

44 HR. Muslim: 2769

45 HR. Bukhari: 4141
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9. Tolong menolong dalam kebaikan
Sebagaimana firman Allah w:

ئۈ      ئۈ   ئۆ    ئۆ   ئۇئۇ   ئو   ئو   ئە   ژ    

ئېئې     ژ
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (menger-
jakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.” 
(QS. AlMaidah: 2)

Ibnul Qayyim Al Jauziyyah v berkata: “Ayat 
ini mengandung semua kebaikan hamba di dunia 
dan akhirat mereka dalam hal interaksi sesama 
mereka dan interaksi antara mereka dengan 
Rabb mereka”.46

Ayat ini anjuran dari Allah agar kita saling ber
sinergi, membantu dan melengkapi antara satu 
dengan yang lain. Kita tidak akan mungkin hidup 
sendirian. Ketika kita menuntut ilmu, berdakwah 
kita butuh bantuan dari orang lain. Saat saudara 

46 Ar Risalah At Tabukiyyah hlm. 4
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kita futur dan tidak bersemangat maka kita ha rus 
membantunya memberikan semangat kembali 
kepadanya. Tidak boleh kita saling meremehkan 
dan mengganggap rendah seorangpun karena 
masingmasing orang memiliki potensi sesuai ke
mampuannya. Nabi n pernah mengatakan:

ُ ٌ لمَِا خُلِقَ لَ اعْمَلوُا فَكٌُّ مَيسََّ
“Beramal setiap orang akan dimudahkan sesuai 
dengan potensinya.”47

Setiap kita memiliki potensi yang berbedabe
da, sebagaimana halnya para sahabat Nabi me
miliki potensi yang berbedabeda. Ada yang me
miliki potensi dalam masalah ilmu seperti Abu 
Hurairah, Ibnu Abbas. Ada yang memiliki potensi 
dalam harta seperti Abdurrahman bin Auf, Uts
man bin Affan. Ada yang memiliki potensi dalam 
sastra seperti Hasan sang penyair Rasulullah n. 
Ada yang memiliki potensi dalam strategi perang 
seperti Khalid bin Walid. 

47 HR. Muslim: 2648
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Termasuk kisah indah dalam masalah ini 
adalah kisah yang dibawakan oleh Imam Ibnu 
 Abdil Barr v dalam at-Tamhid 7/185 bahwa 
Abdullah bin Abdul Aziz al‘Umari, seorang ahli 
ibadah pernah menuliskan sepucuk surat untuk 
Imam Malik yang berisi anjuran untuk menyen
diri agar fokus dalam ibadah serta menganjur
kannya untuk meninggalkan mengajarkan ilmu. 
Imam Malik akhirnya menjawab surat tersebut: 
“Sesungguhnya Allah telah membagi amal per
buatan sebagaimana Allah membagi rezeki. Ada 
sebagian orang yang dilebihkan dalam shalat 
tetapi tidak dalam puasa. Sebagian yang lain dile
bihkan dalam sedekah tetapi tidak dalam puasa. 
Sebagian  dilebihkan dalam jihad namun tidak 
dalam shalat. Dan menyebarkan ilmu termasuk 
pintu kebaikan yang amat mulia. Aku telah ridha 
dengan apa yang telah Allah lebihkan dan buka 
untuk saya. Saya sama sekali tidak merasa bahwa 
pintu kebaikan ini lebih rendah daripada pintu 
kebaikan yang Allah buka untukmu. Dan kita 
semua berharap agar kita berdua dalam kebaikan. 
Dan hendaknya masingmasing kita semua ridha 
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dengan apa yang telah Allah bagi untuk kita. Was 
Salam”. Ini merupakan kecerdasan Imam Malik 
v. 

Apapun potensi yang kita miliki mari besinergi 
satu dengan yang lain. Jadikan potensi yang Allah 
berikan kepada kita untuk berjuang bersama un
tuk menegakkan agama, Allah w berfirman:

ژ ی  ی  ی  ی             ئج    ئح    ژ
“Wahai orang orang beriman jadilah kalian pe-
nolong agama Allah.” (QS. AshShaf: 14)

Semua potensi harus dihargai. Tidak boleh 
meremehkan sekecil apapun potensi orang lain. 
Jika kita menganggap rendah prang lain maka 
disitulah kesombongan muncul di hati kita. Nabi  
n mengatakan:

، وَغَمْطُ النَّاسِ ـحَقِّ
ْ
ـكِبُْ بَطَرُ ال

ْ
ال

“Sombong itu adalah menolak kebenaran dan me-
rendahkan orang lain.” 48

48 HR. Muslim: 71
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Semoga Allah mengampuni dosadosa kita, dan 
menjadikan kita ikhwah yang bersaudara dan sa
ling mencintai karena Allah, serta memberikan 
kepada kita anugerah akhlak yang mulia yang 
dapat menjaga perasaan saudara kita.

10. Berlapang dada saat menghadapi perbedaan 
pendapat

Hendaknya kita berlapang dada terhadap 
perbedaan pendapat, karena setiap orang pasti 
memiliki pendapat yang berbedabeda. Bersikap 
dewasa dan berlapang dadalah menghadapi per
bedaan yang ada, sebab tidak semua perbedaan 
mengharuskan kita bermusuhan.

Syaikhul Islam v pernah mengatakan

نْ يَنضَْبِطَ، وَلوَْ
َ
ثَُ مِنْ أ

ْ
ك

َ
حْكَمِ فَأ

َ ْ
ا الِخْتِلَافُ فِي ال مَّ

َ
 وَأ

يَبقَْ لمَْ  تَهَاجَرَا  ءٍ  شَْ فِي  مُسْلِمَانِ  اخْتَلفََ  كَُّمَا   كَنَ 
ةٌ خُوَّ

ُ
 أ

َ
مُسْلِمِيَ عِصْمَةٌ وَل

ْ
  بَيَْ ال

“Adapun perbedaan dalam masalah hukum (fiqh), 
jumlahnya terlalu banyak untuk dapat dibatasi, 



40

dan seandainya setiap kali dua Muslim berbeda 
pendapat tentang sesuatu lalu mereka saling ber-
musuhan, maka tidak akan ada lagi hubungan 
kehormatan dan persaudaraan di antara kaum 
Muslimin.” 49

Bahkan Abu Bakar dan Umar saja yang meru
pakan manusia terbaik setelah Nabi n, mereka 
berbeda pendapat akan tetapi mereka tetap sa
ling mencintai. Maka tidak semua perbedaan 
mengharuskan permusuhan. Yang paling penting 
adalah bagaimana kita menjaga Ukhuwah dian
tara kita. Selama itu adalah masalah yang dapat 
ditoleransi dan masingmasing memiliki alasan 
serta dalil yang kuat, mari kita menjaga persa
tuan di antara kita. Jangan sampai karena perbe
daan pendapat kita menjadikan kiat bermusuhan 
antara satu dan lainnya. Disinilah penting me
latih diri kita untuk berlapang dada dan bersikap 
dewasa dalam menghadapi perbedaanperbedaan 
yang ada.

49 Majmu’ Fatawa, 24/173



41

Yunus AsSadafi pernah berbeda pendapat de
ngan Imam Syafi’i. Suatu saat Imam Syafi’i ber
temu dengan Yunus As Sadafi kemudian meng
gandeng tangannya lalu mengatakan:

لمَْ وَإنِْ  إِخْوَاناً  نكَُونَ  نْ 
َ
أ يسَْتَقِيمُ   

َ
ل

َ
أ مُوسَ،  باَ 

َ
أ  ياَ 

لةٍَ؟
َ
نَتَّفِقْ فِي مَسْأ

“Wahai Abu Musa, apakah tidak mungkin kita 
tetap menjadi saudara meskipun kita tidak 
sepakat dalam suatu masalah?” 50

Sungguh, ini menunjukkan kesempurnaan akal 
Imam AsySyafi’i v dan kelonggaran hatinya, 
karena para ulama senantiasa berbeda pendapat 
sejak dulu kala.

Perbedaan terutama dalam masalah fiqih 
sering sekali terjadi, tapi bukan berarti kita ha
rus berpecah belah antara satu dengan yang lain. 
Imam Ibnul Qayyim v mengatakan

َّسَعَتْ رحََْتُهُ مُهُ، ات
ْ
َّسَعَ عِل الرَّجُلُ كَُّمَا ات

50 Siyar A’lam Nubala’ 3/3281 oleh Adz Dzahabi.
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“Seorang lelaki, setiap kali ilmunya semakin luas, 

semakin besar pula kasih sayangnya.”51

11. Melakukan Upaya-Upaya Merekatkan Persaha-
batan

Hendaknya bagi kita melakukan Upayaupaya 
untuk merekatkan persahabatan di antara kita, 
diantaranya:

a. Saling berziarah dan saling menanyakan ka
bar.

Rasulullah n bersabda:

ً  زُرْ غِبّاً تزَدَْدْ حُبّا
“Berkunjunglah sesekali maka engkau akan bert-
ambah saling mencintai.”52

51 Ighatsatu Lahfan 2/914.

52 HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya: 622, Ibnu Abi Dunya dalam 
Al Ikhwan: 103, dan dihasankan Al Albani dalam Shahih Targhib: 
2585
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b. Menanyakan Kabar.

Karena menanyaan kabar menandakan kita 
peduli kepadanya. Rasulullah n sering menanya
kan sahabatsahabat yang tidak terlihat oleh be
liau. 

Persis dengan ini juga bila seorang ustadz me
ngabsen santrisantrinya. Ini menunjukkan per
hatian. Pernah seorang arab badui mengatakan:

ؤَاليَِْ حَدُ السُّ
َ
دِيقِ أ ؤَالُ عَنِ الصَّ السُّ

“Menanyakan kabar teman adalah salah satu dari 
dua pertanyaan penting.” 53

c. Mengucapkan salam dan berjabat tangan saat 
bertemu.

 Sangat perlu bagi kita untuk mengamalkan 
akhlakakhlak yang mulia ini agar terwujudkan 
cinta dan saling mengasihi diantara sesama kita. 
Misal saat bertemu memberikan salam, memberi
kan senyuman, sapa, dan berjabat tangan. Nabi 
n pernah mengatakan:

53 As-Shadaqah wa Ash-Shadiq: 243
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بِيَدِهِ خَذَ 
َ
أ وَ  فَسَلَّمَ عَليَهِْ  مُؤْمِنَ 

ْ
ال لقََِ  إِذَا  مُؤْمِنَ 

ْ
ال  إِنَّ 

جَرِ فَصَافَحَهُ تَنَاثرََتْ خَطَاياَهُمَا كَمَا يتَنََاثرَُ وَرَقُ الشَّ
“Sesungguhnya seorang mukmin apabila berjum-
pa dengan mukmin lainnya lalu ia mengucapkan 
salam kepadanya kemudian memegang tangan-
nya dan berjabat tangan, maka berguguran (diha-
puskan) dosa mereka sebagaimana daun pohon 
berguguran.”

d. Berwajah ceria dan tersenyum saat berjumpa.

Rasulullah n bersabda: 

خِيكَْ صَدَقَةٌ
َ
مُكَ فِي وجَْهِ أ تبَسَُّ

“Senyumanmu di hadapan saudaramu adalah 
sedekah.”54

Salah satu sahabat Nabi n yang bermana Jarir 
bin Abdillah AlBajaliy berkata: 

 رَآنِ إِل
َ

سْلمَْتُ وَل
َ
 مَا حَجَبَنِ رسَُوْلُ الِله n مُنذُْ أ

54 HR. Muslim: 2626
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مَ فِي وجَْهِْ تبَسََّ
“Rasulullah tidak pernah menghalangiku (me-
larang berkunjung) sejak aku masuk Islam, dan 
beliau tidak melihatku kecuali beliau tersenyum 
kepadaku.” 55

12.  Menghindari Segala Hal Yang Bisa Merusak 
 Persahabatan

Hendaknya bagi kita untuk menjauhi dosado
sa karena dosadosa adalah benalu perusak per
sahabatan dan persaudaraan, dinataranya adalah 
nodanoda hati berikut: 

a. Hasad. Penyakit yang menimpa Iblis sehingga 
menjadikan ia sombong dan akhirnya binasa. 
Nabi n bersabda:

هَِ َغْضَا  وَالْ سََدُ 
ْ
قَبلْكَُمْ ال مَمِ 

ُ ْ
ال دَاءُ  كُْمْ 

َ
إِل  دَبَّ 

يْنَ لِْقُ الدِّ
َ

عْرَ وَلكَِنْ ت لِْقُ الشَّ
َ

قُوْلُ ت
َ
 أ

َ
الاَلِقَةُ ل

“Penyakit ummat-ummat sebelum kalian telah 

55 HR. Bukhari: 3035 dan Muslim: 2475
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merayap mendatangi kalian; hasad dan keben-
cian, penyakit yang mencukur, bukan rambut 
akan tetapi mencukur agama kalian.”56 

b. Cinta popularitas. Fudhail bin Iyadh v ber
kata:

وَتتَبََّعَ وَبَغَ،  حَسَدَ   
َّ

إِل الرِيَاسَةَ  حَبَّ 
َ
حَدٍ أ

َ
أ مِنْ   مَا 

يٍْ
حَدٌ بَِ

َ
نْ يذُْكَرَ أ

َ
عُيُوبَْ النَّاسِ، وَكَرِهَ أ

“Tidak ada seorangpun yang berambisi kepada 
pangkat dan jabatan melainkan ia akan berbuat 
hasad, aniaya, mencari-cari aib orang lain dan 
benci bila disebutkan kebaikan orang lain.”57

c. Cinta dunia. Imam Ibnul Jauzi v berkata:

هُ مِنْ حُبِّ
َ
يتُْ مَنشَْأ

َ
تُ الَحَاسُدَ بَيَْ العُلمََاءِ، فَرَأ

ْ
ل مَّ

َ
 تأَ

 يَتَحَاسَدُوْنَ
َ

وْنَ، وَل إِنَّ عُلمََاءَ الآخِرَةِ يَتَوَادُّ
الُدنْيَا، فَ

“Aku mencermati penyakit saling hasad antara 

56 HR. Tirmidzi: 2510 dan dihasankan Al Albani dalam Shahih Su-
nan Tirmidzi 2/607

57 Jami’ Bayanil Ilmi wa Fadhlihi, 571 karya Ibnu Abdil Barr
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para ulama, maka aku mendapati ternyata sum-
ber utamanya adalah cinta dunia. Ulama-ulama 
akhirat saling mencintai bukan saling iri hati.”58

Demikianlah beberapa kiat untuk menjaga 
per saudaraan kita. Mudahmudahan persauda
raan kita bisa abadi sampai ke surga.

58 Shaidhul Khathir hlm. 21




